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1.1 LatarlBelakang  

Pendidikanlmerupakan salah satulunsur penting dalamlperkembangan dan 

kelangsungan hidup suatulbangsa. Untuk menciptakan sumber daya manusia 

yang baik diperlukan pendidikan yang baik pula, beranilbersaing dilera 

globalisasi. Peraturan Mentri Pendidikan Nasional Republik Indonesia No. 41 

tahunl2007 yang mengatur tentang standar proses untuk satuanlpendidikan 

dasar dan menengahlmenyatakan proseslpembelajaran pada setiaplsatuan 

pendidikan menengah dan dasar harus menyenangkan, menantang, dan 

memotivasi siswa untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang 

cukup bagi siswa untuk bisa mengasah kreativitas, dan kemandirian sesuai 

dengan bakat, minat dan perkembangan fisik serta psikologislsiswa. 

Berdasarkan hal tersebut, maka diharapkan proses pendidikan mampu 

membentuk mental siswa yang kreatif, kritis, tanggap dan mampu 

memberikan pemecahan terhadap permasalahan yang timbul di lingkungan 

sekitar. Untuk menciptakan generasi masa depan yang unggul dan mampu 

membangun bangsa, pemerintah berusaha semaksimal mungkin untuk 

meningkatkan kuantitas dan kualitaslpendidikan di Indonesia (Lestari et al., 

2014). 

Matematika adalah bidang pelajaran yang memiliki peranan  penting untuk 

kemajuanlsuatu bangsa. Matematika sebagai salah satu ilmu dasar pada jaman 



 

 

sekarang ini telah berkembang pesat baik isi materi maupun kegunaannya 

dalam keseharian.  Dibuktikan dari banyaknya fenomena alam dan juga 

teknologi yang ada dalam kehidupan sehari-hari dapat dijelaskan 

menggunakan ilmu matematika. Mata pelajaran matematika ini berarti 

dimaksudkan untuk mengembangkan potensi siswa serta membudayakan 

berpikirlilmiah secaralkritis, kreatif dan mandiril(Permendiknas No. 22ltahun 

2006 tentanglStandar lIsi).  

Berpikir kreatif merupakan salahlsatu kriteria yang harusldimiliki siswa 

yang disebutkan pada Peraturan Mentri Pendidikan Nasional No. 22 tahun 

2006, yang dapat dikembangkan dengan berbagai macam cara. Berpikir 

kreatif memiliki ciri-ciri (kriteria) tertentu. Ciri-ciri dalam berpikir kreatif 

diungkapkan oleh berbagai tokoh. Semiawan (2002) menjelaskan ciri-ciri 

kreativitas kognitif (aptitude) antara lain: kelancaran, keluwesan, dan keaslian 

dalam pemikiran. Sedangkan ciri-ciri kreativitas menurut Azhari (2013) 

antara lain: keterampilan berpikir lancar, berpikir lentur, berpikir orisinil, 

berpikir terperinci. Pendapat lain juga dinyatakan oleh Guilfordl(dalam 

Munandar, 2009) menyebutkan ciri-cirilkreativitas: kelancaranlberpikir, 

keluwesan berpikir, elaborasi, dan originalitas.  Dari berbagai ungkapan 

tersebut, yang akan digunakan pada penelitian ini menggunakan empat 

komponen. Komponen tersebut adalah kemampuan menghasilkan banyak 

gagasan (fluency), kemampuanlberpikir luwes (flexibility), kemampuan 

berpikirlorisinil (originality), dan kemampuanlmerinci (elaboration).  

Kreativitas diperlukan oleh siswa dan dirasa| penting untuk| meningkatkan 

kapasitasl siswal dan merangsangl peningkatan prestasi lakademiknya 



 

 

(Barker dkk., 2001). Sedangkan menurutlDavis (dalam Siswono, 2008:2) ada 

6 alasan mengapa matematika perlulmenekankan padalkreativitas, yaitu: (1) 

jika diajarkan secara hafalan matematika terlalu kompleks, (2) siswa 

menemukan hal yang baru (original) saat memecahkanlmasalah, (3) guru 

perlulmerespon kontribusi siswalyang asli danlmengejutkan (surprised), (4) 

pembelajaranlmatematika dengan hafalanldan masalah rutin akanlmembuat 

siswa tidakltermotivasi dan mengurangilkemampuannya, (5) keaslian 

merupakanlsesuatu yang perlu diajarkan, seperti membuatlpembuktian asli 

dari teorema-teorema, (6) kehidupan nyata sehari-hari memerlukan 

matematika serta memerlukan kreativitasLLdalam menyelesaikannya. 

Pemaparan sebelumnya menunjukkan pentingnya kemampuan berpikir kreatif 

yang perlu dikuasai oleh siswa. Akan tetapi kenyataannya kemampuan 

berpikirLkreatif di IndonesiaLmasih rendah.  

Hal tersebut dibuktikan darilhasil penelitian Programme forlInternational 

Student Assesment atau PISAltahun 2018, yang menyatakanlbahwa Indonesia 

berada pada peringkatl 74 dari 79 dengan skorlrata-rata kemampuan 

matematikalsiswa Indonesiai yaitu 379, skor tersebut berada dibawah rata-

rata internasionallyaitu 489. (Kemendikbud, 2019). Hasil penelitian PISA 

dapat dikaitkan pada kemampuan berpikir kreatif karena soal PISA 

merupakan soal kontekstuallyang menuntutlpenalaran, argumentasi,ldan 

kreativitas dalamlmenyelesaikannya. Jadi hasil penelitian PISA dapat 

mencerminkan kemampuan berpikir kreatif siswa. Survei dari Trends in 

Student Achievement in Mathematics and Science atau TIMSS padaltahun 

2015 juga memperlihatkan bahwa Indonesia mengalami penurunan peringkat 



 

 

menjadi peringkat 44 dari 49 negara peserta dengan nilai 397 dan pada 

TIMSS tahun 2011 Indonesia berada pada peringkat 38 dari 42 negara peserta 

dengan nilai 386. Nilailyang diperolehlselama beberapaltahun tersebut 

memperlihatkanlbahwa rata-rata skorLLmatematika siswa SMP berada 

signifikan di bawah rata-rata internasional yaitu sebesar 500. Didalam survei 

tersebut juga menyebutkan tentang literasiLmatematika siswaLrendah. Siswa 

hanya mampuLmemecahkan masalahLsederhana, dan tidakLbisa menelaah, 

memecahkan masalah-masalah yangLtidak rutin. Kemampuan untuk 

menelaah suatuLpermasalahan dan mampu menggunakanLpengetahuannya 

dalam situasi baru dikenal dengan high order thingking skilss yang 

didalamnya mencakup tentang kemampuan berpikir kreatif. Budaya literasi 

merupakan fokus dalam penilaian belajar berbasis high order thingking skilss 

yang didalamnya mencakup tentang kemampuan berpikir kreatif. 

Berdasarkan hal tersebut, dapat dikatakan jika kemampuan literasi rendah 

maka kemampuan  berpikirLkreatif siswa juga masihLrendah. 

Kemudian jika dilihatLdari cakupan yang lebih kecil yaitu capaian rata-

rata nilai UN Provinsi Bali 3 tahun terakhir menunjukkan bahwa terjadi 

penurunan yang sangat signifikan. Penurunan tersebut dapatLdilihat pada 

Tabeli1.  

Tabeli1. Capaian Rata-RatalNilai UN Matematika Provinsi Bali 

Tahun Pelajaran Nilai Rata-Rata 

2015/2016 46,55 

2016/2017 43,63 

2017/2018 41,62 



 

 

(Puspendik, 2019) 

 Pada tahun ajaran 2015/2016 capaian rerata nilai UN matematika untuk 

Provinsi Bali sebesar 46,55. Kemudian untuk tahun ajaran 2016/2017 capaian 

rata-ratanya mengalami penurunan yang cukup tinggi menjadi 43,63 dan 

dilanjutkan pada tahun ajaran 2017/2018 capaiannya menjadi 41,62. Capaian 

rata-rata nilai UN matematika Provinsi Bali menunjukkan bahwa nilai UN 

matematika siswa selama 3 tahun terakhir selalu mengalami penurunan. 

Menurut kepala badanlpenelitian dan pengembanganlKemendikbud, Totok 

Suprayitno (2018) mengatakanl terdapat dua faktor yang menyebabkan  

penurunan nilai UN, salah satunya disebabkan karena perubahan norma. 

Untuk UN tahun 2018, dimasukkan 10% soal berstandar HOTS. Kesulitan 

tampak dialami oleh 50% sekolah, kesulitan tersebut ditunjukkan dengan 

adanya penurunan nilai UN. Proseslpembelajaranl yanglhanya berorientasi 

pada penguasaanlsejumlah informasi, menuntutlsiswa unuk mencari jawaban 

yang benarlterhadap soal-soal dengan menggunakan rumus yang telah ada 

sebelumnya. Proses lberpikir tingkat tinggi yang didalamnya mengandung 

kemampuan berpikir kreatif jarangldilatih. Padahal dalam 

kemajuanlpengetahuan dan teknologilmenuntut siswa tidak hanya 

memilikilpengetahuan namun juga harus mempunyai keterampilanl(life skill) 

untuk menciptakan lsesuatu yang kreatif. Hal ini 

menunjukanlbahwalkemampuanlsiswa dalam berpikirlkreatif masih belum 

optimal. 

Melihat permasalahan yang muncul terkait rendahnya kemampuan berpikir 

kreatifLsiswa, maka perluLadanya perencanaan sebelum melakukan 



 

 

pembelajaran, baik perencanaan dalam model pembelajaran ataupun bahan 

ajar untuk direalisasikan dalaml kegiatanl pembelajaran. Untuk 

mengoptimalkan hasilxpembelajaran, model pembelajaran yang efektif dan 

inovatif menjadi sebuah bagian yang sangat penting. Terdapat beberapa cara 

untuk mengatasi masalah tersebut, salah satunya adalah denganlmenentukan 

model pembelajaran inovatif. Penggunaan pembelajaranLLinovatif yang tepat 

dapatLmeningkatkan kemampuan berpikirLkreatif siswaLyang berdampak 

pula pada lkualitas pendidikan siswa. Pembelajaran inovatif adalah 

pembelajaranlyang dikemas olehlpengajar atau instrukturllainnya sebagai 

salah satu wujudlgagasan yang dinilai barulagar siswa mampu memeroleh 

kemajuan dalamlproses dan hasil belajar (Santyasa, 2012). Pembelajaran 

inovatif yang dapatlditerapkan dan dikembangkan olehlguru di dalam kelas 

adalah model pembelajaranlSAVI.  

Model pembelajaran SAVILadalah kependekan dari: Somatic, yang 

bermakna gerakanLtubuh, Auditory yang bermakna bahwa belajarl haruslah 

dengan mendengarkan, Visual yang bermakna belajar haruslahlmenggunakan 

inderalmata, dan Intellectually yangLbermakna bahwa belajarLharuslah 

menggunakanlkemampuan berpikir (minds-on). Model pembelajaranLSAVI 

dapat diartikanLsebagai suatu model pengajaran yangLmenggabungkan 

gerakanLfisik dan aktivitasLintelektual juga melibatkan seluruh inderalyang 

dimiliki oleh siswa dalam menyelesaikan permasalahan matematika melalui 

cara berpikir kreatif (Sutrisno et al., 2013). Model pembelajaran SAVI 

merupakan model pembelajaranldimana siswa tidaklhanya mendapatkan 

pelajaran darilguru dan menyelesaikanlsoal, tetapi dalamlprosesnya siswa 



 

 

bebas bergerakLLaktif, mendengarkanLapa yang dijelaskanLguru, dan 

mengekspresikannya. Siswa yangllbelajar dengan aktifLbiasanya ditandai 

dengan gerakanLfisik, sedangkanLgerakan fisik dapatLmeningkatkan proses 

mental. BagianLdari otak manusiaLyang terlibat dalamLgerakan tubuh 

(kortekslmotor) terletak tepat disebelahLbagian otak yang digunakanLuntuk 

berpikir danLmemecahkan masalah. Ditambah lagildengan aspek lintelektual 

yang merupakanlsalah satu unsurlSAVI dapat mengajaklsiswa untuk lterlibat 

aktif sepertilmemecahkan permasalahanldan menghasilkan lgagasan kreatif. 

SehinggaLpenerapan modelLSAVI dapat melatihLberpikir kreatifLsiswa, 

meningkatkan motivasiLbelajar siswa, dan berusahalbelajar secara aktif, dan 

padalakhirnya dapatlmencapai hasil belajarlyang maksimal.  

Penerapan model SAVIlpada pelajaran matematika dianggaplpenting 

untuklditerapkan karena dengan model SAVI dapat mengoptimalkanlseluruh 

pancalindera dalamlpembelajaran secara langsungldalam suatu peristiwa. 

Tidaklhanya mendengarkan danlmelihat apa yang telah dijelaskan oleh guru, 

tetapi terdapat visual yang dapat dilihat, kemudian siswa berusahaluntuk 

menerangkanldan mempraktekkanlpelajaran, mendiskusikan dengan teman 

kelompok, sertalbertanya sesamalteman dan guru sehinggalpembelajaran 

siswa menjadillebih aktif. Seperti yang telahldijelaskan bahwalmodel SAVI 

tidak hanyalmembuat siswalmenjadi aktif, tetapildengan keaktifanlsiswa 

tersebutldapat menghasilkan pribadi siswalyang mampu berpikir secara 

kreatif. Hashimoto (dalam Wulandari et al, 2014:23) menyatakan seorang 

guru haruslmampu mengembangkanlmateri pelajaran danlmengembangkan 

soal-soallsehingga kemampuan berpikirlkreatif matematis siswa semakin 



 

 

terasah danlterarah. Adapun sintaks dari model pembelajaran SAVI yaitu 

persiapanl(preparation), penyampaianl(presentation), pelatihanl(training), 

penampilanl(performance). 

Pertama, tahaplpersiapan (preparation) merupakan kegiatan memunculkan 

minatlsiswa dan memberikanlperasaan positif mengenailpengalaman belajar 

yanglakan dihadapinya. Misalnya akan mempelajari mengenai bangun datar, 

siswa akan diberikan orientasi dengan memberikan stimulus untuk mengingat 

benda disekelilingnya yang termasuklbangun datar khususnya segitiga dan 

segiempat. Pada tahapan ini akan mendorong siswa untuk mencapai indikator 

kemampuan berpikir kreatif yaitu, kelancaran. Karena dengan stimulus 

pertanyaan, siswa termotivasi dan berpikir untuk menghasilkan banyak 

gagasan atas pertanyaan yang diberikan. Kedua, penyampaian (presentation) 

merupakan kegiatan pembelajaran untuklmenemukan materilbelajar yang 

baru denganlcara yang lmenarik, menyenangkanldan lrelevan. Siswa akan 

dituntun untuk melibatkan panca inderanya dan menemukan sendiri gaya 

belajar apa yang paling cocok untuk diterapkan dalam proses 

pembelajarannya. Misalnya ingin mencari luas jajargenjang, kita dapat 

mengaitkan dengan benda pada kehidupan nyata kemudian dapat mencari 

luasnya, berdasarkan hal tersebut akan mendorong tercapainya indikator 

keluwesan. Dengan menyampaikan apa yang telah dipelajari maka siswa akan 

menghasilkan gagasan yang seragam ataupun memiliki arah pemikiran yang 

berbeda. Ketiga, pelatihan (training) merupakan kegiatan untuk membantu 

siswalmengintegrasikan dan menyeraplpengetahuan dan keterampilan baru 

dengan berbagaiLcara. Misalnya pada tahap iniLsiswa dilatih untuk 



 

 

menyelesaikan permasalahan yang terdapat pada LKS dengan berdiskusi 

dengan temannya kemudian menarik kesimpulan dan menyusun bukti. Pada 

tahap ini akan tercapai indikator keluwesan dan orisinilitas. Indikator ini 

dapat tercapai karena pada tahap berdiskusi akan muncul jawaban yang murni 

terpikirkan dari siswa tersebut ataupun ada yang memiliki pendapat yang 

seragam. Terakhir, penampilan (performance) merupakan kegiatan membantu 

siswa untuk menerapkan dan memperluas pengetahuan dengan cara 

menyampaikan jawaban dari LKS yang telah mereka kerjakan, sehingga 

secara tidakLlangsung pada tahapan iniLsiswa sedang berlatih untukLberani 

mempresentasikanLjawaban dan bertanggungljawab atasljawabannya dan 

kelompokllain memberikanltanggapan atas jawaban tersebut, pada tahapanlini 

indikator yang dapat dicapai adalah orisinilitas dan elaborasi. Indikator ini 

dapat tercapai karena saat pembahasan bersama terdapat gagasan murni yang 

lebih rinci dan detail untuk memperluas wawasan siswa lain. 

Terdapatlbeberapa penelitianlyang relevan denganlpenelitian ini. Pertama, 

penelitianLLoleh I Gusti Agung Jatiariska (2016) yang menunjukkan 

kemampuanlpemecahan masalahlmatematika siswal di SMA N 1 Sukasada 

berubah secara signifikan setelah diterapkann model SAVI. Kedua, penelitian 

oleh Rr. Wigati Sayekti (2018) yang menunjukkanLbahwa lmodel 

pembelajaran SAVI berpengaruh dalam meningkatkanlhasil lbelajar 

matematika siswa. Ketiga penelitianloleh Arif Muchyidin (2013) yang 

menunjukkan adanya kaitan yang kuat antara model SAVI dengan 

kemampuanlberpikir geometrilsiswa sehingga setelah diterapkan model 



 

 

didapatkan pengaruhlyang signifikan terhadaplkemampuan lberpikir geomeri 

siswa. 

Berdasarkan pembahasan, modellpembelajaran lSAVI diduga memiliki 

pengaruhlterhadap kemampuanlberpikir kreatif matematika siswa. Oleh 

karenal itu,lpenulis tertarikluntuk melakukanl penelitianl denganLjudul 

“Pengaruhl Penerapan ModelLLSAVI (Somatic,LAuditory,LVisual, 

Intellectual) TerhadapLKemampuan Berpikirl Kreatif Matematis Siswa 

di SMP Negeri 4 Denpasar”. 

1.2 RumusanlMasalah 

Berdasarkanl uraian latarlbelakang dilatas, maka permasalahanlyang dapat 

dirumuskanldalam penelitianlini adalah sebagailberikut. 

“Apakah lkemampuan berpikirlkreatif siswa di SMP Negeril4 Denpasar 

yang dibelajarkan denganLmodel SAVI lebih baikLdaripada kemampuan 

berpikir kreatif siswaLyang dibelajarkanLdengan model lpembelajaran 

lkonvensional?” 

1.3 TujuanlPenelitian 

Berdasarkan pemasalahan yangldirumuskan, tujuanl dari penelitianlini 

adalah sebagai berikut. 

“Untuklmengetahui apakahlkemampuan berpikir kreatif siswalyang 

dibelajarkan menggunakan model SAVI lebihlbaik daripada lkemampuan 

berpikir kreatif siswalyang dibelajarkanLdengan model pembelajaran 

konvensional”. 

 

 



 

 

1.4 ManfaatlPenelitian 

Hasil penelitianl ini diharapkanl dapat bermanfaatlbagi pengembangan 

pembelajaranlmatematika, baik secaralteoritis maupunlsecara praktis. Adapun 

manfaatlteoritis dan praktisltersebut antarallain sebagailberikut. 

1.4.1 ManfaatlTeoritis 

Secara teoritis, manfaat yang diperoleh dari penelitianlini adalah 

dapat memberikanl informasi mengenai model pembelajaran SAVI 

dan bagaimana implikasinya terhadaplkemampuan berpikirlkreatif 

siswa. Manfaat lain yang diperolehlyaitu mengetahui sintaks dari 

model pembelajaranlSAVI, informasi mengenai kemampuan 

berpikir kreatif, dan dapat memberikan informasi sejauh mana 

keefektifan modellpembelajaran SAVI dibandingkan pembelajaran 

denganlmenggunakan modellpembelajaran konvensional untuk 

meningkatkanlkemampuan berpikirlkreatif.  

1.4.2 ManfaatlPraktis 

Terdapatlbeberapa manfaatlpraktis yang bisa diperoleh dari 

penelitian ini, sebagailberikut. 

a. Bagi dinas pendidikan, penelitianlini dapat digunakan sebagai 

bahan pertimbangan sebagai pembuat kebijakan agar sekolah-

sekolah dapat menerapkan pembelajaran inovatif yang bersifat 

student center sehingga kualitas belajar mengajar serta 

kemampuan berpikir kreatif siswa dapat meningkat. 

b. Bagi sekolah, hasillpenelitian ini diharapkanldapat digunakan 

sebagai bahan kajian dalam memilih pembelajaranlyang tepat 



 

 

digunakan untuk meningkatkanlkemampuan berpikir kreatif siswa 

dan mengembangkanlmodel pembelajaranlyang relevanluntuk 

kemajuanlsekolah. Salah satunya yaitu denganlmenerapkan model 

pembelajaranlSAVI dalam kegiatan belajarlmengajar di sekolah, 

khususnyaldalam pembelajaranl matematika. 

c. Bagilguru, hasillpenelitian ini diharapkan dapatldigunakan 

sebagailsalah satu dasar pengembangan pembelajaran kearah 

yang lebih baik seiring dengan kondisi dan keadaan siswa dalam 

pembelajaran dan lebih efektif untuklmeningkatkan lkemampuan 

berpikirlkreatif siswa dengan modellpembelajaran lSAVI. 

d. Bagilpeneliti, hasil penelitianldapat memberikan pengalaman 

langsung dan wawasanlbaru dalamlbidang penelitian pendidikan 

sebagaiilangkah awal dalam mempersiapkanldiri sebagai pengajar 

matematika yang lberkualitas. Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan pengalaman prosesLpembelajaran di kelas, 

mempelajariLlebih banyak karakterLsiswa, serta menemukan 

kendala-kendala yang akan dihadapi dalamLproses belajar 

nantinya yang berpengaruh terhadapLkemampuan berpikirlkreatif 

siswa. 

 

1.5 AsumsilPenelitian 

 Padalpenelitian inil terdapat beberapalasumsi yangldigunakan sebagail 

landasanlberpikir. Kebenaranlpenelitian ini terbataslsejauh manalasumsi 

berikutlberlaku. 



 

 

1. Nilai ulangan akhir semester ganjil 2019/2020 siswa kelas VII dalam 

matalpelajaran matematikalyang digunakanl sebagai pedoman uji 

kesetaraan kelas eksperimenl dan kelas kontrol diasumsikan 

mencerminkan kemampuan awal siswa yang sesungguhnya. 

2. Variabelxlain sepertil keadaan lingkungan,Lguru, buku ajar, dan 

sebagainyal dipandangl mempunyai pengaruh yang samalterhadap 

variabellterikat yaitu kemampuan berpikir kreatif siswa. 

1.6 KeterbatasanlPenelitian 

Adanya keterbatasan tenaga, waktu, dan biaya, penelitianlini memilikil 

beberapalketerbatasan, yaitulsebagai lberikut. 

1. Dalam penelitian ini populasi terbatasl pada siswalkelas VII SMP Negeril 

4 Denpasar semesterl genap tahunlajaran 2019/2020. 

2. Padalpenelitian inilhanya menyelidiki kemampuanl berpikir lkreatif 

lsiswa pada lmateri bangun datar (segiempat dan segitiga).  

1.7 Definisi Operasional 

Untuklmenghindari perbedaanlpersepsi terkait istilah pada tulisanlini, 

perlul diberi penegasan mengenailbeberapa istilahlberikut. 

1.7.1 ModeliPembelajaran SAVIl 

Modelipembelajaran SAVIl (somatic,iauditory,lvisual,xintellectual) 

adalah modelipembelajaran yang menekankan keaktifan siswa dalam 

memanfaatkanxindera sebanyakxmungkin dan membuatlseluruh 

tubuhldan pikiranlterlibat dalaml sebuah prosesluntuk mengonstruksi 

sebuah pengetahuan baru. SAVI merupakan singkatan dari Somatic, 

Auditory, Visually, Intellectual. Pembelajaranl SAVI ldapat 



 

 

direncanakanl dalam empatl tahapl yaitu tahap persiapan 

(preparation), penyampaianl (presentation), pelatihanl (training), 

dan penampilanl hasil (performance). Pada tahap persiapan siswa 

disiapkan untuk belajar, kemudian tahapl penyampaianl siswa diajak 

menemukanl materilbelajar yanglbaru denganlcara yanglmenarik, 

menyenangkan, lrelevan, multi indera, cocok unuk semualgaya 

belajar, dan melibatkan seluruhlotak dan seluruhltubuh. Tahap 

pelatihan mengajak siswa lmengintegrasikan dan lmenyerap 

pengetahuanldan keterampilan baru ldengan berbagailcara. Pada 

tahaplpenampilan hasil lsiswa menerapkanl dan lmemperluas 

pengetahuan baru merekal pada pekerjaanl sehinggal hasil belajar 

akanl melekatl dan penampilanlhasil akanl teruslmeningkat. 

1.7.2 Kemampuan Berpikir Kreatif 

Kemampuanl berpikirl kreatifl dalam lpembelajaran lmatematika 

yang dimaksudl dalam penelitian ini adalah kemampuanlsiswa dalam 

menyelesaikanl suatu soal dengan berbagai solusi yang memenuhi 

indikator kelancaran, fleksibilitas, keaslian, dan mampu 

mengelaborasi pengetahuannya dalam berpikir. Penjelasan dari 

indikator kemampuanlberpikir kreatifl yaitu: (1) kelancaranl yaitu 

kemampuan memberikan ide yang lrelevan denganl pemecahan 

masalah, (2) fleksibilitas yaitu kemapuan untuk melihat suatu 

masalahldari sudutlpandang yanglberbeda-beda, (3) keaslianl yaitu 

kemampuanl siswaldalam menghasilkanl strategi menjawab yang 

tidaklbiasa (belum diajarkan) dimana strategi yang dimaksud bukan 



 

 

merupakan strategi yang benar-benar baru, melainkan strategi yang 

belum pernah diajarkan oleh guru yang mengajar pada materi yang 

ditentukan, (4) elaborasil yaitul kemampuanl untuk mengembangkan 

gagasan secara mendetail dan rinci. Dalam penelitianlini, 

kemampuanl berpikir kreatif yang dimaksud adalah ldalam 

menyelesaikanl suatu soali matematika yang diukur dengan tes 

berbentuk uraian yang dirumuskan berdasarkan indikator-indikataor 

kemampuan berpikir kreatif. 

1.7.3 ModeliPembelajaran Konvensionali 

Modellpembelajaran konvensionalladalah modellpembelajaran lyang 

sudah biasa digunkan olehlguru pada saat proses lpembelajaran. 

Pada penelitian ini modellpembelajaran yangl dilaksanakan adalah 

modeli pembelajaranl yangl kegiatan intinya meliputi: (1) pembuka, 

(2) pemberian rangsangan, (3) identifikasilmasalah, (4) 

pengumpulanldata,  (5) pengolahanldata, (6) lpembuktian, dan (7) 

penutup. Dalam pembelajaran konvensional dilakukan pendekatan 

saintifikl (scientific approach). Dimanal lpembelajarannya 

menggunakanl 5Mi lyaitu: lmengamati, lmenanya, lmengumpulkan 

informasi, lmengasosiasi atau lmengolah linformasi, ldan 

mengomunikasikan. 

 


